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ABSTRAK 

Zakat adalah ibadah māliyah yang murni ikhlas karena Allah, yang dikerjakan 

oleh orang Islam sebagaimana ibadah dan kewajiban lainnya, seperti shalat, puasa, 

dan haji yang dilakukan untuk memenuhi perintah Allah. Selain bentuk ibadah zakat 

juga mengandung makna sosial yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari penyaluran 

zakat yang harus berpedoman kepada delapan golongan, yaitu fakir, miskin, amil, 

mualaf, budak, ghārim, sabilīllāh, dan ibnu sabīl. Zakat yang dikeluarkan harus 

kepada delapan golongan, selain itu tidak sah. Oleh karena itu, seorang harus cermat 

dalam menentukan mustahiq zakat sebelum menyalurkannya kepada orang lain. Di 

Desa Tanuhajo, sebagian orang yang akan menyalurkan zakat padinya ditujukan 

kepada buruh panen yang statusnya masih umum atau belum pasti termasuk ke dalam 

delapan golongan. Maka muncul persoalan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

praktik distribusi zakat tersebut dan tinjauan hukum Islam terhadapnya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan merupakan memecahkan masalah dengan cara observasi 

lapangan secara langsung untuk mencari dan mendapatkan data yang relavan terkait 

dengan praktik penyaluran zakat padi kepada buruh panen. Penelitian ini juga 

dilengkapi sumber data tambahan berupa penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang menggunakan data kepustakaan untuk mencari data dengan mencari 

di buku, kitab, jurnal, fatwa, makalah, artikel dan lainnya yang mendukung penelitian 

skripsi ini. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa praktik zakat padi yang dilakukan muzaki di desa tersebut tidak 

sesuai dengan hukum Islam dalam hal penentuan nisab dan kadar zakat. Adapun 

dalam pendistribusian zakat, praktik tersebut sudah sah menurut hukum Islam. 

Dengan alasan yakni buruh padi termasuk golongan miskin yang berhak 

mendapatkan zakat. Selain itu, kebiasaan dalam menyalurkan zakat padi termasuk 

kebiasaan yang baik dan tidak ada kesalahan di dalam pelaksanaannya. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Praktik, Zakat Padi, Buruh Panen  
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MOTTO 

 

 

“ Jagalah akhlak yang baik karena 

sesungguhnya derajat akhlak lebih tinggi 

dari pada ilmu” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H{ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D} de titik di  bawah ض
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 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn  يتعبقدّيٍ

 ditulis  „iddah  عدحّ

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ



xiv 
 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fitri زكبح انفطر

 

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ة ر   ditulis   daraba    ض 

____(kasrah) ditulis i contoh    ف هِى    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   ِكُتت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااَتى

 ditulis   u'iddat  اعدد
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 ditulis   la'in syakartum نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  انشًص

 'ditulis   al-samā  انسًبء

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awak kata sandangnya.  

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya 

 {ditulis   z|awi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهم انسُخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Zakat adalah ibadah māliyah yang murni ikhlas karena Allah, yang dikerjakan 

oleh orang Islam sebagaimana ibadah dan kewajiban lainnya, seperti shalat, 

puasa, dan haji yang dilakukan untuk memenuhi perintah Allah
1
. Perintah 

zakat merupakan salah satu rukun Islam yang berada di posisi ketiga sebagai 

bentuk ibadah. Oleh karena itu, zakat harus dilakukan dengan niat, sebab 

ibadah itu tidak sah apabila dilakukan tanpa niat, sebagaimana sabda Nabi 

SAW.:  

...ثاياًَا الاعًال بانُ
2

 

Dalam al-Qur‟ān, zakat digandengkan dengan salat yang sering 

disebutkan. Hal ini menunjukkan antara salat dan zakat memiliki keterkaitan 

yang sangat erat. Perintah zakat yang berkaitan dengan salat disebutkan 

dalam Al-Qur‟ān salah satu dalilnya adalah sebagai berikut. 

كعيٍانش واسكعىايع انزكىة احىاءو واقيًىاانصهىة
3

 

                                                            
1 Gazi Inayah, Teori Komprehensip Tentang Zakat dan Pajak, (Yogyakarta: PT Tiara 

Wacana Yogya, 2003), hlm. 24. 

 
2 Muslim, Shahih Muslim, edisi Yahya Ibn syarif,( Lebanon: Dar Al-Kutub al- „ilmiyah, 

2003 M/1424 H), XIII-XIV: 47, Hadis Nomor 1907, Kitab al-„imroatu, Hadis dari „abdullah Ibn 

Maslamah. 

  
3Al-Baqarah (2): 43. 
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Ayat di atas menjelaskan perintah untuk mendirikan salat dan menunaikan 

zakat. Perbuatan tersebut memiliki keterkaitan dalam hal ibadah yang wajib 

dikerjakan karena termasuk dalam rukun Islam. 

Setelah mengetahui perintah menunaikan zakat maka seharusnya 

melaksanakan zakat sesuai hukum zakat. Untuk mengetahui hukum zakat 

lebih dalam terlebih dahulu mempelajari  makna zakat. Menurut syara‟, 

dinamakan zakat karena zakat itu mensucikan diri dari sifat kikir, memelihara 

harta dari kehancuran, dan harta yang dizakati akan bertambah. Orang yang 

terbiasa mengeluarkan zakat biasanya mempunyai kepedulian terhadap orang 

yang kurang mampu karena zakat diutamakan kepada fakir dan miskin. Bagi 

masyarakat yang kurang mampu ketika menerima zakat, maka kebutuhan 

hidupnya yang belum tercukupi akan merasa terbantu. Selain itu, zakat dapat 

mengurangi harta kekayaan orang kaya dan menambahkan harta orang miskin 

yang sekarang menjadi permasalahan penyamarataan pendapatan masyarakat 

di suatu negeri. 

Zakat dibagi menjadi dua golongan yaitu zakat māl dan zakat fitrah. Zakat 

māl (zakat harta)  adalah mengeluarkan harta dari hasil usaha seperti zakat 

emas, perak, binatang, pertanian (tumbuhan dan biji-bijian), dan barang 

perniagaan. Sedangkan zakat fitrah adalah sejumlah bahan makanan pokok 

yang dikeluarkan pada setiap menjelang akhir bulan Ramadhan oleh setiap 

orang muslim yang memiliki kelebihan makanan pokok baik dirinya dan bagi 
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orang-orang yang ditanggungnya, zakat fitrah ditunaikan sebelum sholat „Id 

dan sesudahnya maka shodaqoh biasa.
4
 

Mengenai zakat Māl yaitu zakat pertanian (tumbuhan dan biji-bijian) 

dalam mengeluarkan zakatnya tidak harus menunggu masa satu tahun, tetapi 

setelah panen terjadi yang sudah memenuhi nisab dan sudah dikeringan atau 

dibersihkan dari kotoran, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Berbeda dengan 

zakat emas, perak, binatang dan perniagaan yang perlu menunggu setahun. 

Apabila telah mencapai nisab kemudian dikeluarkan zakatnya, tetapi apabila 

dalam setahun belum mencapi nisab, maka tidak ada kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat tersebut.  

Salah satu contoh zakat pertanian yang tidak harus menunggu setahun 

untuk mengeluarkan zakatnya yaitu tanaman padi, karena menurut mazhab 

Syafi‟i dan mazhab Maliki masa setahun tidak menjadi syarat kewajiban 

mengeluarkan bagi zakat buah-buahan, tanaman, barang tambang dan barang 

temuan.
5
 Ketika tanaman padi dalam satu tahun memanen sampai dua sampai 

tiga kali. Hal tersebut tergantung kondisi pengairan air di beberapa tempat. 

Jika sepanjang tahun pengairannya bagus, maka dapat memanen tiga kali, 

tetapi ketika musim kemarau pengairannya surut atau tidak ada, maka hanya 

dua kali dalam satu tahun. 

                                                            
4 Zakat Māl Harta dan Zakat Fitrah BAZNAS DIY, ( http://diy.baznas.go.id/zakat-mal-

harta-dan-zakat-fitrah-jiwa), diakses 12 maret 2018. 

 
5 Wahbah Az-Zuhailī, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,1997), hlm. 108.  
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Dalam memanen padi terdapat berbagai macam alat yang digunakan mulai 

dari yang tradisional sampai yang modern. Alat yang tradisional seperti sabit 

atau arit yang pemotongnya seperti gergajih, papan kayu dan perahu kecil 

terbuat dari besi yang terdapat papannya. Sedangkan yang modern yaitu 

Reaper (mesin memotong dan merebahkan hasil potongan dalam alur), 

Binder ( mesin memotong dan mengikat), dan Combine harvester ( mesin 

memotong dan merontokan). 

Masyarakat di Desa Tanuharjo Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen 

ketika memanen masih menggunakan alat tradisional yaitu menggunakan 

sabit dan sebuah perahu kecil terbuat dari besi yang terdapat papannya untuk 

memisahkan dari jeraminya. Proses memanen tanamam padi tersebut yaitu 

sebagai berikut : 

1. Buruh panen memotong jerami dengan sabit. 

2. Jerami diangkat kemudian dipukulkan pada papan perahu untuk 

memisahkan jerami dari padi. 

3. Padi dimasukan ke dalam karung dengan mengambil dari dalam perahu. 

4. Karung dibawa pulang ke rumah pemilik sawah untuk ditimbang. 

Langkah di atas menggunakan sistem tradisional. Oleh karena itu, dalam 

memanen padi masih memerlukan buruh panen yang lumayan banyak untuk 

sawah yang luasnya cukup besar. 

Seorang yang bekerja sebagai buruh panen biasanya musiman atau bekerja 

ketika musim padi mulai di panen, setelah itu mereka bekerja seperti biasanya. 
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Pekerjaan mereka beraneka ragam seperti buruh proyek jalan, bangunan, 

pedagang kayu, pedagang kaki-lima, petani dan buruh serabutan. Mereka 

berasal dari  dalam dan luar Desa Tanuharjo.
6
 

Buruh panen di Desa Tanuharjo tidak mempunyai struktur organisasi. 

Biasanya buruh panen dipilih langsung oleh pemilik sawah yang akan 

memanen padi. Selain itu, ada juga dari pihak pemilik sawah meminta bantuan 

kepada orang yang biasa menjadi buruh panen.
7
  

Di Desa Tanuharjo kebiasaan masyarakat dalam mengeluarkan zakat  padi 

langsung kepada buruh panen setelah selesai memanen padi milik muzaki, 

dalam hal pengeluaran zakat padi dihitung setelah ditimbang jumlah seluruh 

hasil panennya, kemudian upah buruh panen diberikan sekaligus diberi 

zakatnya kepada buruh panen. Dari praktik tersebut dikhawatirkan akan 

menyalahgunakan zakat yang dikeluarkan untuk kepentingan muzaki seperti 

mengurangi beban biaya upah yang dikeluarkan, adanya hubungan timbal 

balik yang menguntungkan, dan pilih-pilih dalam mengeluarkan zakat. 

Zakat Māl wajib dikeluarkan kepada delapan golongan sesuai surah at-

Taubah ayat 60 yaitu fakir, miskin, pengurus zakat atau amil, orang mualaf, 

orang yang memerdekakan budak, orang yang mempunyai hutang, untuk jalan 

Allah, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Praktik penyaluran 

                                                            
6 Wawancara dengan  Soleh, Buruh panen Dukuh Kedawung, Desa Tanuharjo, Alian, 

Kebumen, tanggal 5 Agustus 2018. 

  
7 Wawancara dengan H. Suprapto, Petani padi Dukuh Kedawung, Desa Tanuharjo, Alian, 

Kebumen, tanggal 5 Agustus 2018. 
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zakat padi yang terjadi di Desa Tanuharjo terdapat perbedaan dalam 

pengeluaran zakat yang ditujukan kepada buruh panen. Dari delapan golongan 

yang disebutkan tidak terdapat golongan buruh panen sehingga dikhawatirkan 

tidak termasuk mustahik zakat. Selain itu, penyaluran zakat dapat mengurangi 

bagian dari golongan yang lebih membutuhkan seperti fakir dan miskin. 

Berangkat dari pemasalahan di atas, penyusun tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai permasalahan yang ada di Desa Tanuharjo dengan mengambil 

judul : “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK ZAKAT 

PADI DI DESA TANUHARJO KECAMATAN ALIAN KABUPATEN 

KEBUMEN PROVINSI JAWA TENGAH” 

B. Rumusan  Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah ada beberapa bahan penelitian yang 

kemudian menarik untuk dibahas dan dikaji secara mendalam. Adapun pokok 

permasalahannya yaitu sebagai berikut : Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap praktik zakat padi kepada buruh panen di Desa Tanuharjo Kecamatan 

Alian Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui praktik zakat padi di Desa Tanuharjo Kecamatan 

Alian Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah. 
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b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik zakat 

padi di Desa Tanuharjo Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen 

Provinsi Jawa Tengah. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Secara teoritis, hasil yang didapatkan dapat memperluas wawasan dan 

memperkaya keilmuan bagi masyarakat maupun para akademisi 

khususnya dalam bidang ilmu zakat padi.  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

evaluasi bagi muzaki dalam mendistribusikan zakat padi kepada buruh 

panen dan menentukan kriteria mustahik zakat yang sesuai dengan 

hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
8
 Telaah pustaka 

bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pokok bahasan yang 

dituju, mengkaji berbagai tulisan ataupun karya ilmiah mengenai praktik 

distribusi zakat padi kepada buruh panen. 

Sepengetahuan dan pengamatan penyusun telah banyak yang membahas  

                                                            
8 Tim Fakultas Syariah dan Hukum, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa 

(Yogyakarta: Fakultas Syari‟ah press, 2009). hlm.3. 
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tentang pendistribusian zakat mal maupun zakat fitrah, namun belum ada 

yang membahas secara spesifik tentang praktik distribusi zakat padi kepada 

buruh panen. Berikut telaah pustaka oleh peneliti terdahulu: 

Pertama, skripsi karya Siti Masyithah yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Praktek Zakat Pertanian Padi Di Desa Cikalong Kecamatan 

Sidamulih Kabupaten Ciamis.”  Masyithah menjelaskan permasalahan 

tentang para petani yang setiap tahun melaksanakan panen dua kali tetapi 

tidak melaksanakan kewajibannya yaitu membayar zakat. Hasil penelitian 

yang menggunakan deskriptif-analitik ini menunjukkan bahwa praktik zakat 

pertanian yang dilaksanakan di Desa Cikalong tidak bertentangan dengan 

kaidah Hukum Islam karena telah memenuhi syarat dan rukun zakat 

pertanian. Selain itu hasil panen yang didapat belum mencapai satu nisab, 

namun jika hasil panen yang didapat telah mencapai satu nisab, maka 

dikenakan wajib zakat.
9
 

Kedua, sripsi karya Syafzrizal yang berjudul “Pembayaran Zakat Padi 

Dengan Uang Menurut Imam Mazhab ( Studi Kasus Di Desa Teulaga Meuku 

Dua) Kecamatan Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang.” Syafrizal 

menjelaskan permasalahan nisab biji-bijian menurut kesepakatan ulama 

adalah lima wasaq, kadar zakat yang wajib dikeluarkan sepuluh persen untuk 

tanaman yang mendapat pengairan dari langit, dan lima persen untuk tanaman 

                                                            
9 Siti Masyithoh,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Zakat Padi Di Desa Cikalong 

Kecamatan Sidamulih Kabupaten Ciamis”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga. ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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yang disirami dengan alat siraman, dan zakat yang dikeluarkan harus dari 

barangnya tidak boleh menggunakan uang yang sejumlah dengan harga 

barangnya, akan tetapi praktik pembayaran zakat padi di Desa Teulaga 

Meuku Dua Kecamatan Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang masyarakat 

petani di desa tersebut mengeluarkan zakat padi dengan cara menggunakan 

uang yang sejumlah dengan harga barangnya. Hasil penelitian yang 

menggunakan deskriptif analisis ini menunjukan bahwa hukum membayar 

zakat padi dengan uang menurut Imam Syafii, Imam Malik, dan Imam 

hambali tidak boleh (tidak sah), sedangkan menurut Imam Hanafi 

memperbolehkan membayar zakat dengan menghargakannya dengan uang.
10

 

Ketiga, skripsi karya Putri Rahmatillah yang Berjudul “Perspektif Hukum 

Islam Terhadap Pembagian Zakat Fitrah Secara Merata Di Musholla 

Baiturrahman Dusun Bergan Desa Wijrejo Kecamatan Pandak Kabupaten 

Bantul Yogyakarta.” Putri Rahmatillah menjelaskan permasalahan tentang 

pembagian zakat fitrah secara merata di Musholla Baiturahman Dusun 

Bergan RT 05 tanpa membedakan status golongan yang berhak menerima 

zakat. Mustahik yang berhak secara tegas dijelaskan dalam al-Quran surat at-

Taubah ayat 60, di mana zakat diberikan kepada delapan golongan. 

Kesepakatan seluruh ulama bahwa zakat haram dibagikan kepada orang kaya. 

Hasil penelitian yang menggunakan perspektif hukum Islam dan sosiologi 

                                                            
10 Syafrizal,” Pembayaran Zakat Padi Dengan Uang Menurut Imam Mazhab (Study Kasus 

Di Desa Teulaga Meuku Dua) Kecamatan Benda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang”, Skripsi 

Fakultas Syariah Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa. ( Aceh:  

Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa, 2016) 
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hukum Islam menunjukan bahwa praktik pembagian zakat fitrah secara 

merata tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam karena tidak ada kejelasan 

untuk siapa zakat fitrah itu diberikan dan pengurus kurang memperhatikan 

batas kecukupan (hadd al-kafayah) dalam pembagian zakat fitrah serta tidak 

adanya pengidentifikasian dengan batas kecukupan (hadd al-kafayah) 

terhadap penerima zakat fitrah.
11

 

Keempat, jurnal karya Rahmat Fauzi yang berjudul “Tinjauan Hukum 

islam Terhadap Tradisi Penyaluran Zakat Padi.” Dalam jurnal ini 

menjelaskan tentang kebiasaan masyarakat Jorong Batuhampar melakukan 

pembayaran zakat langsung dilakukan oleh muzaki. Mereka tidak mau 

menyerahkan zakatnya kepada amil untuk disalurkan, mereka lebih 

cenderung menyerahkan langsung zakat kepada orang yang muzaki inginkan. 

Kemudian di dalam menghitung nisab dan pembayaran zakat padi, 

masyarakat tidak mengeluarkan biaya-biaya operasional pertanian. Mereka 

berpendapat bahwa perhitungan nisab dan pembayaran zakat tidak sah apabila 

dikeluarkan biaya-biaya dan hutang sebelumnya. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tradisi di masyarakat Jorong Batuhampar dalam 

menyalurkan zakat hasil panen padi tersebut merupakan suatu tradisi yang 

sama sekali tidak bertentangan dan tidak dilarang oleh agama Islam. Selain 

itu, tradisi penyaluran zakat panen padi ini merupakan suatu tradisi yang telah 

                                                            
11 Putri Rahmatillah,” perspektif Hukum Islam Terhadap Pembagian Zakat Fitrah Secara 

Merata Di Musholla Baiturrahman Dusun Bergan Desa Wajirejo Kecamatan Pandak Kabupaten 

Bantul Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. ( Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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dianggap baik oleh masyarakat dan tidak ada kesalahan dalam 

pelaksanaannya.
12

 

Kelima, skripsi karya Elfa Munasi yang berjudul “Praktik Pembayaran 

Padi Di Kemukiman Bendahara Hilir Kabupeten Aceh Tamiang Ditinjau Dari 

Hukum Islam.” Elfa menjelaskan permasalahan yang berada dalam 

masyarakat Pemukiman Bendahara Hilir. Ketika mengeluarkan zakat padi 

terdapat perbedaan takaran nisab yang melebihi pada ketentuan yang 

ditetapkan Rasulullah saw. serta kadar dan pendistribusiannya yang tidak 

sesuai syari‟at Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan normative yang lebih menekankan pada aspek norma ajaran Islam 

sesui dalam al-Qur‟an dan Sunnah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

praktik pengeluaran zakat padi di Kemukiman Bendahara Hilir tidak sesui 

syari‟at Islam, karena dalam penentuan nisab dan kadar yang dikeluarkan 

berbeda dengan aturan dalam al-Qur‟an dan Sunah.
13

 

Berdasarkan hasil telaah pustaka di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaan terhadap penelitian yang penyusun lakukan. Untuk persamaannya 

yaitu tentang kebiasaan masyarakat dalam membagikan zakat tidak diserahkan 

kepada lembaga penghimpun zakat seperti Baznas. Mereka membagikan 

sesuai keinginan muzaki kepada mustahik. Sedangkan perbedaannya yaitu 

                                                            
12 Rahmat Fauzi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Penyaluran Zakat Padi,” 

Jurnal Cendekiawan Hukum, Vol: 3, No 1 (September 2017) 

 
13 Elfa Munasti,” Praktik Pembayaran Zakat Padi Di Kemukiman Bnedahara Hilir 

Kabupaten Aceh Tamiang Ditinjau dari Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari‟ah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa Aceh.( Aceh: Institute Agama Islam Negeri (IAIN) 

Zawiyah Cot Kala Langsa, 2015). 
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belum ada yang membahas zakat padi kepada buruh panen dilihat dari 

tinjauan hukum Islam. Kemudian objeknya belum ada yang meneliti yaitu 

Praktik Zakat Padi Kepada Buruh Panen di Desa Tanuharjo Kecamatan Alian 

Kabupaten Kebumen. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teoretik berisi landasan teori atau sejumlah teori yang dapat 

digunakan untuk membantu penyusun memahami dan menjawab  

permasalahan yang akan diteliti. Sejalan dengan hal tersebut penyusun 

menggunakan teori zakat tanaman dan biji-bijian. Penjelasan tentang teori 

tersebut akan dibahas di bawah ini sebagai berikut : 

Salah satu zakat mal yang wajib dikeluarkan yaitu zakat tanaman dan biji-

bijian. Zakat tanaman dan biji-bijian merupakan suatu hasil usaha yang keluar 

dari tanah atau bumi dengan menanam dan merawat hingga waktu panen. 

Dalam waktu pengeluaran terdapat perbedaan dari zakat mal seperti emas, 

perak, binatang, dan barang perniagaan. Zakat tanaman dan biji-bijian 

dikeluarkan ketika setiap panen tanpa menunggu masa satu tahun atau haul, 

sedangkan emas, perak, binatang dan barang perniagaan menggunakan haul 

maupun nisab yang telah ditentukan. 

Dalam al-Qur‟an perintah yang mewajibkan untuk mengeluarkan zakat 

tanaman dan biji-bijian adalah sebagai berikut : 
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أخشجُا نكى يٍ  يًاو كسبخى يا يٍ طيبج َفقىاأ يُىاا انزيٍ يهاا أي

فيّ ۚ  حغًضىا ٌأ الا يّ خزأ ونسخى ب حُفقىٌ يُّ انخبيث حيًًىا لا  و ۖسضالأ

14غُي حًيذ اٌ الله واعهًىا
 

Ayat di atas  menjelaskan tentang suatu hasil usaha yang keluar dari bumi 

diperintahkan untuk mengeluarkan zakat. Dalam mengeluarkan zakat harus 

dengan hasil yang terbaik, bukan yang buruk apalagi yang paling buruk.  

Menurut Ibnu Hasan : “ Waktu wajib zakat dan mengambilnya, ialah 

sesudah kering pada buah-buahan dan sesudah dibersihkan pada biji-bijian
15

. 

Semua biaya dari awal pemetikan tanaman sampai bersih semuanya 

ditanggung oleh pemilik. 

16 ....ولا حسشفىا يىو حصادِ ۥحقّ احىا.......و  

Dari ayat kedua dasar zakat di atas banyak ulama terdahulu berpendapat 

bahwa yang dimaksud dengan “hak”nya dalam ayat di atas adalah” zakat 

wajib” 10% atau 5%.
17

 Hal ini dapat dijadikan dasar besarnya dalam 

mengeluarkan zakat yaitu 10% untuk tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang 

diairi oleh hujan, sungai atau air mata, sedangkan 5% untuk tanaman yang 

                                                            
14 Al-Baqarah (2): 267. 

 
15 Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, cet Ke-3, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 

123. 
16Al-An'ām (6): 141 

.  
17Yūsuf Qardāwi, Hukum Zakat, alih bahasa  Salman Harun dkk, cet ke-2  (Jakarta: Litera 

Antar Nusa,1973), hlm. 327. 
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diairi dengan biaya sendiri baik menggunakan tenaga maupun sejumlah uang 

yang dimiliki.  

Ketentuan zakat tanaman dan biji-bijian dijelaskan dalam sebuah hadis 

yang diriwayatkan oleh Muslim sebagai berikut: 

رود صذ قت ولا  ق صذ قت ولا فيًا دوٌ خًسسنيس فيًا دوٌ خًست او

18صذقت ياواق فيًا دوٌ خًس
 

Hadist di atas menjelaskan tentang batas minimal dapat mengeluarkan 

zakat yaitu lima wasaq. Jika kurang dari lima wasaq, maka tidak ada 

kewajiban untuk mengeluarkan zakatnya. 

Menurut Asy Syierazy : Nisab lima wasaq yang telah lalu disebutkannnya, 

adalah pada tumbuh-tumbuhan yang tidak disimpan dalam kulitnya,
19

 

sedangkan tumbuh-tumbuhan yang disimpan dalam kulitnya adalah 10 wasaq 

seperti padi yang belum digiling menjadi beras, akan tetapi jika sudah 

dibersihkan dari kulit dan jeramihnya menjadi 5 wasaq. 

Para ulama sepakat bahwa satu wasaq adalah enam puluh sha‟,
20

 sehingga 

jika dijumlahkan lima wasaq adalah 300 sha‟, sedangkan satu sha‟ jumlahnya 

                                                            
18 Muslim, Shahih Muslim, edisi Yahya Ibn syarif,( Lebanon: Dar Al-Kutub al- „ilmiyah, 

2003 M/1424 H), VII-VII: 42, Hadis Nomor 979, Kitab Zakat, Hadis dari Yahya bin „Umaroh. 

  
 
19 Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, cet Ke-3, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 

120. 

 
20 Yūsuf Qardāwi, Hukum Zakat, hlm. 334. 
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sama dengan empat mud suatu ukuran yang digunakan oleh penduduk 

Madinah. 

Ukuran lima wasaq yang sekarang digunakan menggunakan timbangan 

yang berada di Mesir. Berdasarkan  perbandingan ratl Baghdad dengan ratl 

Mesir  adalah 9:10, sebagaimana ditegaskan oleh Ali Mubarok, maka 1 sha‟ 

dalam ratl Mesir sama dengan 5 1/3 x 9/10 = 4.8 ratl Mesir gandum.
21

 Bila 

dihitung dengan berat, maka satu nisab itu = 300 sha‟ x 4.8 ratl Mesir = 1440 

ratl gandum. Dan bila dihitung dengan kilogram maka sama dengan 300 sha‟ 

x 2,176 gandum = 652,8 atau 653 kg.
22

 

Zakat harus ditujukan kepada delapan asnāf. Hal tersebut ditentukan 

dalam al-Qur‟an yang berbunyi: 

وفى قهىبهى   ؤنفتًيهيٍ عهيها و انا و انعصذ قج نهفقشاء و انًسكيٍ انًَا إ

والله عهيى  ۖ   فشيضت يٍ الله  ۖۖ  وفى سبيم الله وابٍ انسبيم سييٍا انشقاب وانغ

23حكيى  

Ayat di atas menjelaskan golongan yang berhak menerima zakat atau 

mustahik yaitu fakir, miskin, penghimpun zakat, mualaf, orang yang 

memerdekakan budak, orang yang berhutang, berjuang di jalan Allah, dan 

orang yang sedang dalam perjalanan.  

                                                            
21 Ibid,, hlm. 351. 

 
22 Ibid. 

 
23 At-Taubah (9): 60. 
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Menurut ulama tentang pembagian kepada mustahik masih terdapat 

perbedaan seperti menurut Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad, bahwa 

pembagian zakat disamaratakan kepada semua golongan dan hendaknya 

setiap golongan diberi tiga orang atau lebih, karena jumlah tiga itu minimal 

jumlah jamak,
24

 sedangkan menurut Imam Hanafi, Imam Maliki, dan Imam 

Hanbali, bahwa zakat boleh dibagikan kepada satu golongan saja. Bahkan, 

mazhab Hanafi dan Maliki memperbolehkan pembayaran zakat kepada satu 

orang saja di antara delapan golongan yang ada. 

Pendistribusian zakat yang paling utama ditujukan kepada golongan fakir 

dan miskin dari delapan golongan yang disebutkan dalam surah at-Taubah 

ayat 60. Golongan tersebut lebih utama karena mereka belum mempunyai 

pekerjaan tetap dan memenuhi kebutuhaannya. Oleh karena itu, ketika diberi 

zakat akan merasa terbantu untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya. 

Zakat harus dikeluarkan sesuai golongan yang ditentukan dalam al-Qur‟an 

surah at-Taubah ayat 60. Para jumhur ulama sepakat bahwa zakat tidak boleh 

diberikan kepada selain yang disebutkan oleh Allah swt., seperti 

pembangunan masjid, jembatan, sarana pengairan, pengerukan sungai, 

perbaikan jalan, membeli kain kafan, membayar hutang, penerimaan tamu, 

membangun pagar, persiapan peralatan perang (seperti pembuatan kapal 

perang dan membeli persenjataan), dan sebagainya, yang tidak disebutkan 

zakat. 

                                                            
24 Yūsuf Qardāwi, Hukum Zakat, hlm. 364. 
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F. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan penyusun gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan merupakan memecahkan masalah 

dengan cara observasi lapangan secara langsung untuk mencari dan 

mendapatkan data yang relevan terkait dengan praktik penyaluran zakat 

padi kepada buruh panen. Penelitian ini juga dilengkapi sumber data 

tambahan berupa penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian 

yang menggunakan data kepustakaan untuk mencari data dengan mencari 

di buku, kitab, jurnal, fatwa, makalah, artikel dan lainnya yang mendukung 

penelitian skripsi ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, artinya memberi gambaran yang 

jelas terkait dengan praktik zakat kepada buruh panen, kemudian 

menganalisis praktik zakat padi kepada buruh panen terhadap kriteria 

mutahik zakat. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan 

normatif yaitu suatu pendekatan hukum yang digunakan untuk mengkaji 

data dengan menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang sesuai 

dangan al-Qur‟ān, Sunah ataupun pendapat para ulama. Dalam penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik zakat padi yang dilakukan muzaki Desa Tanuharjo tidak sesuai 

dengan hukum zakat dalam hal penentuan nisab dan kadar zakat.  Penentuan 

nisab di Desa Tanuharjo memiliki beberapa perbedaan mulai dari 1.000 kg 

sampai 1.200kg padi. Ketika menghitung masyarakat tersebut tidak pernah 

mengeluarkan biaya untuk perawatan sampai memanen padi. Dari perbedaan 

tersebut tidak ada yang sesuai dengan ketentuan nisab yang menurut Yūsuf 

al-Qardāwi adalah 1.306 kg. Praktik ini tidak melanggar hukum Islam karena 

sudah menjadi kebisaan yang baik dan menambah kesadaran masyarakat 

dalam mengeluarkan zakat. 

Kemudian dalam menghitung kadar pengeluaran zakat padi sebesar 10% 

untuk jumlah seluruh padi yang dihasilkan. Padahal sumber air untuk 

mengairi sawah berasal dari Waduk Wadaslintang yang dikelola oleh dinas 

pengairan. Para petani diwajibkan mengeluarkan jasa perawatan sungai 

sebesar 5 kg padi. Dalam hukum zakat pertanian dijelaskan untuk tanaman 

yang diairi dengan biaya sendiri baik menggunakan tenaga mupun sejumlah 

uang atau barang yang dimiliki maka jumlah pengeluarannya 5%. Jadi, 
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seharusnya para petani mempunyai kewajiban mengeluarkan 5% bukan 10% 

untuk jumlah seluruh padi yang dihasilkan. 

Salah satu sebab praktik zakat di Desa Tanuharjo kurang sesuai hukum 

zakat pertanian adalah kurangnya pemahaman masyarakat dalam menangkap 

penjelasan dari caramah tokoh agama dan tingkat kesadaran masyarakat untuk 

mengetahui hukum zakat pertanian masih rendah.  

2. Adapun dalam pendistribusian zakat kepada buruh panen, praktik tersebut sah 

menurut hukum Islam. Dengan alasan yakni buruh padi termasuk golongan 

miskin yang berhak mendapatkan zakat. Selain itu, kebiasaan dalam 

menyalurkan zakat padi termasuk kebiasaan yang baik dan tidak ada 

kesalahan di dalam pelaksanaannya. 

Orang yang mengeluarkan zakat padi kepada buruh panen terdapat 

perbedaan diantaranya: pertama, membagikan kepada semua buruh panen 

tanpa membedakan status. Kedua, membagikan kepada semua buruh panen 

dengan memilih yang dianggap sebagai golongan fakir dan miskin. Keduanya 

diperbolehkan, tetapi untuk praktik yang pertama tidak dianjurkan karena jika 

salah satu buruh panen ada yang mampu maka zakatnya tidak sah. Kemudian  

harus mengganti zakatnya kepada orang lain. 

Masyarakat dalam menyalurkan zakat padi kepada buruh panen dengan 

alasan fakir dan miskin. Kebanyakan buruh panen termasuk golongan miskin 

karena penghasilan mereka dibawah  Upah Minimum Regional (UMR) dan 

jumlah pengeluaran makanan yang seharusnya dikonsumsi masih kurang dari 
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standar yang ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam satu bulan. 

Kondisi rumah mereka juga sangat sederhana dan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari masih kurang, mulai dari biaya makanan yang bergizi, pendidikan 

anak-anaknya maupun kebutuhan tambahan yang lain. 

B. Saran 

Di dalam mengemukakan saran-saran ini, agar terlaksananya praktik 

penyaluran zakat padi yang lebih tepat dan benar, maka penulis menyarankan: 

1. Perlu diadakan sosialisasi dapat dilakukan melalui ceramah atau pengajian 

oleh tokoh agama di tempat-tempat ibadah seperti masjid dan mushola. 

Sosialisasi tersebut biasanya dilakukan oleh tokoh agama masyarakat atau 

dari pihak Baznas untuk memberi pengetahuan yang lebih mendalam 

tentng hukum zakat pertanian dan mustahik zakat. Selain itu bagi Baznas 

melakukan sosialisasi juga dapat mengenalkan lembaga pengelola zakat 

yang resmi. 

2. Kepada petani hendaknya dalam mengeluarkan zakat kepada buruh panen 

memilih golongan mustahik zakat dengan cermat agar terhindar dari 

batalnya hukum penyaluran zakat padi. 

3. Kepada pemerintah atau dinas pertanian hendaknya memberikan bantuan 

pupuk untuk perawatan tanaman padi bagi seorang yang mengeluarkan 

zakat dengan syarat lahan pertaniannya sedikit dan setiap panenan hanya 

mendapatkan 1000 kg padi. Bantuan tersebut dapat meningkatkan hasil 

panen dan menambah kesadaran untuk mengeluarkan zakat padi. 
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LAMPIRAN 

 

1. TERJEMAHAN AL-QURAN, HADIS DAN ISTILAH ASING 

Hal. Nomor 

Footnote 

Ayat al-Qur‟an dan 

Hadist 

Terjemahan Ayat 

1 2 Hadis diriwayatkan 

oleh „abdullah Ibn 

Maslamah 

Dari „umar Ibn Khatab r.a Rasulullah 

s.a.w. bersabda, “sesungguhnya 

suatu perbuatan tergantung pada 

niatnya”. 

1 3 Al-Baqarah 43 Dan laksanakanlah shalat, 

tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk. 

1 14 Al-Baqarah 267 Hai orang-orang yang beriman, 

nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa yang 

Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu memilih 

yang buruk-buruk lalu kamu 

nafkahkan dari padanya, padahal 

kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan 

memicingkan mata terhadapnya. Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji. 

14 16 Al-An‟ām 141 Dan tunaikanlah haknya di hari 

memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); 

dan janganlah kamu berlebih-lebihan 

14 18 Hadis dari Yahya 

Ibn „Umaroh 

Dari Abu Sa‟id al-Khudri r.a 

Rasulullah s.a.w. bersabda: “Tidak 

ada kewajiban zakat pada biji-bijian 

yang kurang dari lima wasaq, tidak 

ada kewajiban zakat pada unta yang 

kurang dari lima ekor, dan tidak ada 

kewajiban zakat pada perak yang 

kurang dari  lima auqiyah” 

15 23 At-Taubah 60 Sesungguhnya zakat itu hanyalah 

untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakan 

hatinya (muallaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, 

untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah, dan 
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untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari 

Allah. Allah Maha mengetahui, 

Maha bijaksana 

24 5 At-Taubah (9): 103 Ambillah zakat dari harta mereka, 

guna membersihkan dan menyucikan 

mereka. 

 

2. Biografi Ulama 

a. Yūsuf Al-Qardāwi 

Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shafth Turaab di tengah 

Delta Sungai Nil, pada usia 10 tahun, ia sudah hafal al-Qur'an. 

Menamatkan pendidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had Tsanawi, 

Qardhawi terus melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas 

Ushuluddin. Dan lulus tahun 1952. Tapi gelar doktornya baru ia 

peroleh pada tahun 1972 dengan disertasi "Zakat dan Dampaknya 

Dalam Penanggulangan Kemiskinan", yang kemudian disempurnakan 

menjadi Fiqh Zakat. Sebuah buku yang sangat komprehensif 

membahas persoalan zakat dengan nuansa modern.  

b. Wahbah Az-Zuhaili 

Dr. Wahbah al-Zuhaili dilahirkan di bandar Dair Atiah, utara Damsyik, 

Syria pada tahun 1932. Bapanya bekerja sebagai petani. Dr. Wahbah 

belajar Syariah di Universiti Damsyik selama 6 tahun, dan lulus pada 

tahun 1952, dengan cemerlang. Kemudian Dr. Wahbah melanjutkan 

pendidikan Islam di Universiti al-Azhar yang berprestij di mana beliau 

sekali lagi menamatkan pengajian dengan cemerlang pada tahun 1956. 

Selepas menamatkan pengajian pada tahun 1956, Dr. Wahbah juga 

menerima Ijazah dalam pengajaran Bahasa Arab dari Universiti al-

Azhar. Semasa belajar di Universiti al-Azhar, Dr. Wahbah 

mempelajari undang-undang di Universiti Ain Shams di Kaherah, 

Mesir di mana menerima Ijazah Sarjana Muda (B.A) pada tahun 1957. 

Pada tahun 1959, beliau menerima Ijazah Sarjana (M.A) dalam bidang 

undang-undang dari Kolej Universiti Kaherah. Pada tahun 1963, beliau 

menerima kedoktoran (Ph.D) dengan kepujian dalam Syariah Islam 

menerusi tesis beliau "Pengaruh Peperangan Dalam Perundangan 

Islam: Sebuah Kajian Perbandingan Meliputi 8 Mazhab dan Undang-

undang Sekular Antarabangsa". 

 

c. Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy 

Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy (lahir di Lhokseumawe, Aceh, 10 

Maret 1904 – meninggal di Jakarta, 9 Desember 1975 pada umur 71 

tahun) adalah ahli tafsir Alquran Indonesia. . Ia menuntut ilmu di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mesir
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Nil
https://id.wikipedia.org/wiki/Lhokseumawe
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/10_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/10_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/1904
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/9_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/1975
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pelbagai pondok pengajian dari satu kota ke kota yang lain selama 20 

tahun. Ia mempelajari bahasa Arab dari gurunya yang bernama Syeikh 

Muhammad ibn Salim al-Kalali, seorang ulama‟ berbangsa Arab. Pada 

tahun 1926 T.M Hasbi ash Shiddieqy berangkat ke Surabaya dan 

melanjutkan pelajarannya di Madrasah al-Irsyad yaitu sebuah 

organisasi keagamaan yang didirikan oleh Syeikh Ahmad Soorkati 

(1874-1943), seorang ulama‟ yang berasal dari Sudan. 

 

d. Ibnu Qudamah Al-Maqdisi  

Beliau dilahirkan tentara salib menguasai Baitul Maqdis dan daerah 

sekitarnya. Karenanya, ayahnya, Abul Abbas Ahmad Bin Muhammad 

Ibnu Qudamah, tulang punggung keluarga dari pohon nasab yang baik 

ini haijrah bersama keluarganya ke Damaskus dengan kedua anaknya, 

Abu Umar dam Muwaffaquddin, juga saudara sepupu mereka, Abdul 

Ghani al-Maqdisi, sekitar tahun 551 H (Al-Hafidz Dhiya‟uddin 

mempunyai sebuah kitab tentang sebab hijrahnya pendududk Baitul 

Maqdis ke Damaskus).  

Kemudian ia berguru kepada para ulama Damaskus lainnya. Ia 

hafal Mukhtasar Al Khiraqi (fiqih madzab Imam Ahmad Bin Hambal 

dan kitab-kitab lainnya.  

Imam Ibnu Qudamah wafat pada tahun 629 H. Ia dimakamkan di 

kaki gunung Qasiun di Shalihiya, di sebuah lereng di atas Jami‟ Al-

Hanabilah (masjid besar para pengikut madzab Imam Ahmad Bin 

Hanbal).  

e. As-Sayyid Sabiq 

Sayyid Sabiq lahir di di Istanha, Distrik al-Bagur, Propinsi al-

Munufiah, Mesir, tahun 1915. Ulama kontemporer Mesir yang 

memiliki reputasi internasional di bidang fikih dan dakwah Islam, 

terutama melalui karyanya yang monumental, Fikih as-Sunnah (Fikih 

Berdasarkan Sunah Nabi). Di antara guru-guru Sayyid Sabiq adalah 

Syekh Mahmud Syaltut dan Syekh Tahir ad-Dinari, keduanya dikenal 

sebagai ulama besar di al-Azhar ketika itu. Ia juga belajar kepada 

Syekh Mahmud Khattab, pendiri al-Jam'iyyah asy-Syar'iyyah li al-

'Amilin fi al-Kitab wa as-Sunnah (Perhimpunan Syariat bagi Pengamal 

al-Quran dan Sunah Nabi). Al-Jam'iyyah ini bertujuan mengajak umat 

kembali mengamalkan al-Quran dan sunah Nabi saw tanpa terikat pada 

mazhab tertentu. 

f. Imam Syafi‟i 

Imam Asy-Syafi'i (Ashkelon, Gaza, Palestina, 150 H/767 M -

 Fusthat, Mesir, 204 H/819 M) adalah seorang mufti besar Sunni Islam 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muhammad_ibn_Salim_al-Kalali&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muhammad_ibn_Salim_al-Kalali&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Madrasah_al-Irsyad&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ahmad_Soorkati&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sudan.&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Imam_Ahmad
https://id.wikipedia.org/wiki/Ashkelon
https://id.wikipedia.org/wiki/Gaza
https://id.wikipedia.org/wiki/Palestina
https://id.wikipedia.org/wiki/767
https://id.wikipedia.org/wiki/Fustat
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesir
https://id.wikipedia.org/wiki/819
https://id.wikipedia.org/wiki/Mufti
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunni
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dan juga pendiri mazhab Syafi'i. Imam Syafi'i juga tergolong kerabat 

dari Rasulullah, ia termasuk dalam Bani Muththalib, yaitu keturunan 

dari al-Muththalib, saudara dari Hasyim, yang merupakan 

kakek Muhammad. 

Di Mesir Imam Syafi'i bertemu dengan murid Imam Malik yakni 

Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakim. Di Baghdad, Imam Syafi‟i 

menulis madzhab lamanya (qaul qadim). Kemudian dia pindah ke 

Mesir tahun 200 H dan menuliskan madzhab baru (qaul jadid). Di sana 

dia wafat sebagai syuhadaul ilm di akhir bulan Rajab 204 H. 

 

g. Imam Muslim 

Imam Muslim lahir di Nisabur pada tahun 817 M dan meninggal tahun 

875 M di kota yang sama. Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain 

Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Nisaburi. Dalam rawi hadits, 

Bukhari dan Muslim sering disebut Syaikhoni (Dua Syaih). 

Sejak usia 14 tahun, ia mendengarkan hadits-hadits dari syaik-

syaikh di negerinya. Setelah itu, ia pergi ke Hijaz, Irak, Suriah, Mesir 

dan negeri-negeri lain untuk memperdalam ilmunya. Secara umum, 

guru-guru Imam Muslim sama dengan guru-guru Imam al-Bukhari. 

Akan tetapi, Imam Muslim pernah berguru kepada Imam al-Bukhari 

ketika ia datang ke Nisabur. 

Karyanya yang terbesar adalah al-Jami’ as-Sahih Muslim yang 

lebih dikenal dengan sebutan Sahih Muslim. Hadits-hadits yang dimuat 

dalam Sahih Muslim adalah hadits yang telah disepakati dan disaring 

dari 300.000 hadits yang diketahuinya. Untuk memilih hadits itu, 

Imam Muslim menghabiskan waktu selama 15 tahun. Para ulama 

menempatkan kitab Sahih Muslim pada peringkat kedua sesudah Sahih 

Bukhari. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pedoman Wawancara dan hasil wawancara 

 

a. Pertanyaan untuk pemberi zakat: 

1) Petani pertama 

 

Nama   : H. Suprapto  

Umur  : 68 Tahun 

Pekerjaan  : wiraswasta 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Syafi%27i
https://id.wikipedia.org/wiki/Rasulullah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Muththalib
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdul-Muththalib
https://id.wikipedia.org/wiki/Hasyim_bin_%27Abd_al-Manaf
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
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Pertanyaan pokok sebagai berikut: 

a) Rata-rata penghasilan muzaki dalam musim panen berapa 

jumlahnya ? 

Jawab: 1,2 ton atau 1.200 kg kotor 

b) Mengapa muzaki melakukan pembayaran zakat kepada buruh 

panen ? 

Jawab: menganggap kurang mampu 

c) Bagaimana penentuan nisabnya ? 

Jawab: setiap 1.200 kg diwajibkan mengeluarkan zakat 

d) Berapa persen padi yang dikeluarkan ? 

Jawab: 10% 

e) Berapa kali mengeluarkan zakat padi ? 

Jawab: 2 kali 

f) Apakah dalam mengeluarkan zakat padi disertai niat ? 

Jawab: niat zakat 

g) Dalam bentuk apa pengeluaran zakat padi yang diberikan kepada 

buruh panen ? 

Jawab: dalam bentuk padi 

h) Kepada siapa saja buruh panen yang diberikan ? 

Jawab: pak idris dan semua orang yang ingin membantu selama 

kuota yang ditentukan masih ada 

i) Kapan zakat padi dikeluarkan ? 

Jawab: ketika selesai memetik dan sudah ditimbang 

j) Bagaimana proses pemberiannya ? 

Jawab: ketika hasilnya sudah ditimbang dan dipotong 25%, dari 

potongan tersebut terbagi menjadi beberapabagian di antaranya 

15% untuk upah buruh panen, sedangkan 10% untuk zakat yang 

dibagikan kepada seluruh buruh panen yang membantunya. 

 

2) Petani ke dua 

 

Nama   : H. Matori 

Umur  : 60 Tahun  

Pekerjaan  : petani  

 

Pertanyaan pokok sbagai berikut: 

a) Rata-rata penghasilan muzaki dalam musim panen berapa 

jumlahnya ? 

Jawab: 1,5 ton atau 1.500 kg kotor 

b) Mengapa muzaki melakukan pembayaran zakat kepada buruh 

panen ? 

Jawab: menganggap termasuk golongan miskin 

c) Bagaimana penentuan nisabnya ? 

Jawab: setiap 1.000 kg diwajibkan mengeluarkan zakat 

d) Berapa persen padi yang dikeluarkan ? 

Jawab: 10% 
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e) Berapa kali mengeluarkan zakat padi ? 

Jawab: 2 kali 

f) Apakah dalam mengeluarkan zakat padi disertai niat ? 

Jawab: niat zakat 

g) Dalam bentuk apa pengeluaran zakat padi yang diberikan kepada 

buruh panen ? 

Jawab: dalam bentuk padi 

h) Kepada siapa saja buruh panen yang diberikan ? 

Jawab: kepada orang tertentu yang termasuk fakir miskin 

i) Kapan zakat padi dikeluarkan ? 

Jawab: ketika selesai memetik dan sudah ditimbang 

j) Bagaimana proses pemberiannya ? 

Jawab: ketika hasilnya sudah ditimbang dan dipotong 25%, dari 

potongan tersebut terbagi menjadi beberapabagian di antaranya 

15% untuk upah buruh panen, sedangkan 10% untuk zakat yang 

dibagikan kepada beberapa buruh panen yang dianggap kurang 

mampu. 

 

3) Petani ke tiga 

 

Nama   : H. Bakir 

Umur  : 65 Tanuh 

Pekerjaan  : petani 

 

Pertanyaan pokok sbagai berikut: 

a) Rata-rata penghasilan muzaki dalam musim panen berapa 

jumlahnya ? 

Jawab: 2 ton atau 2000 kg kotor 

b) Mengapa muzaki melakukan pembayaran zakat kepada buruh panen 

? 

Jawab: menganggap kurang mampu 

c) Bagaimana penentuan nisabnya ? 

Jawab: tidak mengetahuinya, tetapi setiap 1000 kg wajib 

mengeluarkan zakatnya 

d) Berapa persen padi yang dikeluarkan ? 

Jawab: 10% 

e) Berapa kali mengeluarkan zakat padi ? 

Jawab: 2 kali 

f) Apakah dalam mengeluarkan zakat padi disertai niat ? 

Jawab: niat zakat 

g) Dalam bentuk apa pengeluaran zakat padi yang diberikan kepada 

buruh panen ? 

Jawab: dalam bentuk padi 

h) Kepada siapa saja buruh panen yang diberikan ? 

Jawab: pak udin, pak soleh, pak kadir 

i) Kapan zakat padi dikeluarkan ? 
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Jawab: ketika selesai memetik dan sudah ditimbang 

j) Bagaimana proses pemberiannya ? 

Jawab: ketika hasilnya sudah ditimbang dan dipotong 25%, dari 

potongan tersebut terbagi menjadi beberapabagian di antaranya 

15% untuk upah buruh panen, sedangkan 10% untuk zakat yang 

dibagikan kepada beberapa buruh panen yang kurang mampu 

 

4) Petani ke empat 

 

Nama   : H. Supangat  

Umur  : 65 Tahun 

Pekerjaan  : kepala desa  

 

Pertanyaan pokok sbagai berikut: 

a) Rata-rata penghasilan muzaki dalam musim panen berapa 

jumlahnya ? 

Jawab: 2 ton atau 2000 kg kotor 

b) Mengapa muzaki melakukan pembayaran zakat kepada buruh 

panen ? 

Jawab: menganggap kurang mampu 

c) Bagaimana penentuan nisabnya ? 

Jawab: setiap 1.000 kg diwajibkan mengeluarkan zakat 

d) Berapa persen padi yang dikeluarkan ? 

Jawab: 10% 

e) Berapa kali mengeluarkan zakat padi ? 

Jawab: 2 kali 

f) Apakah dalam mengeluarkan zakat padi disertai niat ? 

Jawab: niat zakat 

g) Dalam bentuk apa pengeluaran zakat padi yang diberikan kepada 

buruh panen ? 

Jawab: dalam bentuk padi 

h) Kepada siapa saja buruh panen yang diberikan ? 

Jawab: pak kusen dan yang dianggap kurang mampu 

i) Kapan zakat padi dikeluarkan ? 

Jawab: ketika selesai memetik dan sudah ditimbang 

j) Bagaimana proses pemberiannya ? 

Jawab: ketika hasilnya sudah ditimbang dan dipotong 25%, dari 

potongan tersebut terbagi menjadi beberapabagian di antaranya 

15% untuk upah buruh panen, sedangkan 10% untuk zakat yang 

dibagikan kepada sebagian buruh panen yang dianggap kurang 

mampu dengan masing-masing 5 kg 

 

b. Pertanyaan kepada buruh panen 
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1) Buruh panen pertama 

 

Nama   : Sholeh 

Umur   : 55 Tahun 

Pekerjaan : pedagang kayu 

 

Pertanyaan pokok sebagai berikut: 

 

a) Berapa rata-rata penghasilan dalam musim panen ? 

Jawab: 300 kg 

b) Dalam bentuk apa zakat padi diterima ? 

Jawab: padi 

c) Berapa rata-rata penghasilan sebulan ? 

Jawab: kurang lebih Rp. 1.000.000.- (satu juta rupiah) 

d) Bagaimana kondisi rumahnya ? 

Jawab: lantai masih tanah 

e) Bagaimana kondisi pendidikan keluarganya ? 

Jawab: mempunyai 5 anak, 3 anak tamat SMA  dan 2 anak lulus 

SMP 

f) Kapan pemberian zakat diterima ? 

Jawab: ketika selesai ditimbang 

g) Apakah setiap pemilik sawah saat panen memberi zakat kepada 

buruh panen ? 

Jawab: tidak 

h) Siapa saja yang biasa memberi zakat padi kepada buruh panen ? 

Jawab: Pak H. Bakir , Pak H. Junaidi, Pak H. Daldiri  

 

2) Buruh panen kedua 

Nama   : Ishaq 

Umur   : 35 Tahun 

Pekerjaan : wiraswsta 

 

Pertanyaan pokok sebagai berikut:  

 

i) Berapa rata-rata penghasilan dalam musim panen ? 

Jawab: 300 kg 

j) Dalam bentuk apa zakat padi diterima ? 

Jawab: padi 

k) Berapa rata-rata penghasilan sebulan ? 

Jawab: kurang lebih Rp. 1.000.000.- (satu juta rupiah) 

l) Bagaimana kondisi rumahnya ? 

Jawab: lantai masih tanah 

m) Bagaimana kondisi pendidikan keluarganya ? 

Jawab: mempunyai 2 anak, anak pertama tamat SMA dan anak 

kedua masih SD 

n) Kapan pemberian zakat diterima ? 
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Jawab: ketika selesai ditimbang 

o) Apakah setiap pemilik sawah saat panen memberi zakat kepada 

buruh panen ? 

Jawab: tidak 

p) Siapa saja yang biasa memberi zakat padi kepada buruh panen ? 

Jawab: Pak Mujab, Bu Surojo, Bu Wiji  
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